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This study aims to analyze teachers’ pedagogical competence in the implementation of thematic 

learning in Grade V of SD Negeri 03 Kempo, Dompu Regency. The study employed a descriptive 

qualitative approach involving one fifth-grade teacher as the main informant and several fifth-grade 

students as supporting informants. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and analyzed using the Miles and Huberman model consisting of data reduction, 

data display, and conclusion drawing, with data validity strengthened through source and 

technique triangulation. The findings indicate that the teacher’s pedagogical competence was 

reflected in the planning, implementation, and evaluation of thematic learning, particularly in the 

preparation of instructional documents, the implementation of learning activities based on the 

assigned theme, and the use of exercises and question-and-answer activities for evaluation. 

However, cross-subject integration in thematic learning was not yet fully optimized, the teaching 

methods remained predominantly teacher-centered, and students’ active participation was still 

limited. The study also identified key constraints, namely limited instructional time and difficulties in 

designing truly integrative thematic learning activities. These findings underline the need to 

strengthen teachers’ pedagogical competence so that thematic learning in elementary schools can 

be implemented in a more integrative, participatory, and meaningful way for students. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 03 Kempo, Kabupaten Dompu. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan informan yang terdiri atas satu guru kelas V sebagai 

informan utama dan beberapa siswa kelas V sebagai informan pendukung. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles 

dan Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 

keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik guru telah tampak pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran, terutama melalui penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

belajar sesuai tema, serta penggunaan latihan soal dan tanya jawab dalam evaluasi. Namun, 

integrasi antarmata pelajaran dalam pembelajaran tematik belum sepenuhnya optimal, metode 

pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru, dan keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran masih terbatas. Penelitian ini juga menemukan kendala utama berupa keterbatasan 

waktu pembelajaran dan kesulitan guru dalam merancang kegiatan tematik yang benar-benar 

integratif. Temuan tersebut menegaskan bahwa penguatan kompetensi pedagogik guru perlu terus 

dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar menjadi lebih integratif, 

partisipatif, dan bermakna bagi siswa.       
 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Masalah utama yang melatarbelakangi penelitian 

ini bukan ketiadaan perangkat pembelajaran, 

melainkan ketidaksesuaian antara perangkat tersebut 

dan praktik kelas. Observasi awal di kelas V SD Negeri 

03 Kempo menunjukkan bahwa guru telah memiliki 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

menggunakan buku tematik, tetapi muatan pelajaran 

masih disampaikan satu per satu. Perpindahan dari 

satu muatan ke muatan lain belum selalu diikat oleh 

pertanyaan, masalah, produk, atau pengalaman 

belajar yang sama. Pola interaksi kelas juga didominasi 

penjelasan guru, tanya jawab singkat, dan 

pengerjaan soal dari buku. Dengan demikian, tema 

telah hadir dalam dokumen dan urutan 

pembelajaran, tetapi belum sepenuhnya berfungsi 

sebagai penghubung konseptual yang membuat 

siswa memahami hubungan antarmuatan pelajaran. 
Kondisi tersebut perlu dianalisis sebagai persoalan 

kompetensi pedagogik, bukan sekadar persoalan 

teknis mengajar. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 menempatkan kompetensi pedagogik sebagai 

salah satu kompetensi utama guru. Dalam standar 

yang lebih mutakhir, Peraturan Menteri Pendidikan 

Dasar dan Menengah Nomor 21 Tahun 2025 

menegaskan kompetensi pedagogik sebagai 

kemampuan mengelola pembelajaran yang berpusat 

pada murid untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah 

Nomor 1 Tahun 2026 juga menempatkan perencan-

aan, pelaksanaan, dan penilaian proses pembela-

jaran sebagai satu kesatuan. Artinya, keberadaan RPP 
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belum cukup menjadi bukti kompetensi pedagogik 

apabila isi dokumen tidak diwujudkan menjadi 

pengalaman belajar yang aktif, terarah, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Dalam penelitian ini, kompetensi pedagogik 

dipahami melalui enam indikator operasional, yaitu 

kemampuan memahami karakteristik peserta didik, 

merancang pembelajaran, melaksanakan pembelaja-

ran yang mendidik dan berpusat pada siswa, 

memanfaatkan sumber belajar atau media, 

melakukan penilaian yang relevan, serta memberi 

ruang bagi perkembangan potensi siswa. Indikator 

tersebut menuntut guru bukan hanya mengetahui apa 

yang harus diajarkan, tetapi juga mampu 

mentransformasikan materi menjadi representasi, 

contoh, aktivitas, dan asesmen yang dapat dipahami 

siswa. Pandangan ini sejalan dengan Shulman (1987), 

yang menempatkan transformasi pengetahuan 

menjadi bentuk yang dapat dipelajari siswa sebagai 

inti penalaran pedagogik. 
Pembelajaran tematik meningkatkan kompleksitas 

tuntutan tersebut karena guru harus menghubungkan 

konsep dari beberapa mata pelajaran dalam satu 

pengalaman belajar yang koheren. Pembelajaran 

tematik yang integratif ditandai oleh adanya 

hubungan konseptual antarmuatan, penggunaan 

konteks kehidupan sehari-hari, pengalaman langsung, 

aktivitas eksploratif, keterlibatan siswa dalam bertanya 

dan berdiskusi, penggunaan sumber atau media yang 

relevan, serta penilaian autentik (Sari et al., 2018). 

Sebaliknya, pembelajaran dapat disebut belum 

integratif ketika tema hanya tercantum sebagai judul, 

guru berpindah dari satu mata pelajaran ke mata 

pelajaran lain tanpa benang merah, tugas setiap 

muatan berdiri sendiri, dan penilaian hanya mengukur 

jawaban akhir. Pada kondisi demikian, pembelajaran 

tematik berubah menjadi penggabungan administratif 

beberapa mata pelajaran, bukan integrasi 

pengalaman belajar. 
Tuntutan pembelajaran yang konkret dan aktif juga 

sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa 

sekolah dasar. Pada tahap operasional konkret, siswa 

lebih mudah memahami konsep melalui objek, 

contoh, pengamatan, tindakan, diskusi, dan 

pengalaman yang dapat mereka hubungkan dengan 

situasi nyata (Piaget & Inhelder, 1969). Karena itu, 

penjelasan verbal dan latihan tertulis tetap dapat 

digunakan, tetapi tidak seharusnya menjadi satu-

satunya pola. Guru perlu mengembangkan kegiatan 

yang memungkinkan siswa mengamati, membandin-

gkan, mengelompokkan, memecahkan masalah, 

menghasilkan karya, dan merefleksikan hubungan 

antara konsep yang dipelajari. 
Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi 

berbagai persoalan pembelajaran tematik, tetapi 

fokus dan cakupannya berbeda. Ananda dan 

Fadhilaturrahmi (2018) menilai kemampuan guru 

sekolah dasar dalam implementasi pembelajaran 

tematik dan menemukan bahwa penguasaan guru 

belum merata. Retnawati et al. (2017), melalui kajian 

fenomenologis terhadap 15 guru dari delapan provinsi, 

menunjukkan kesulitan pada perencanaan, 

pelaksanaan, pengelolaan kelas, dan penilaian. 

Nuraini dan Abidin (2020) menekankan kesulitan guru 

dalam mengintegrasikan mata pelajaran, memilih 

metode, serta melaksanakan penilaian yang 

kompleks. Bangsawan et al. (2020) secara khusus 

menemukan kendala pada penyusunan RPP, kegiatan 

inti, penilaian keterampilan dan sikap, serta alokasi 

waktu pada kelas V. 
Pemetaan yang lebih baru memperlihatkan bahwa 

masalah tersebut belum sepenuhnya selesai. Isnaini et 

al. (2024), dalam penelitian terhadap 133 guru sekolah 

dasar, menemukan kesulitan menyiapkan media, 

menghubungkan konsep antarmata pelajaran, menilai 

portofolio, menentukan strategi yang mencakup 

kebutuhan siswa, dan mengelola waktu. Diani dan 

Sukartono (2022) juga menunjukkan bahwa penilaian 

autentik menghadapi hambatan kompetensi guru, 

kerumitan administrasi, dan keterbatasan waktu. Studi-

studi tersebut memberikan gambaran makro tentang 

jenis kesulitan guru, tetapi belum cukup 

memperlihatkan bagaimana kesulitan itu muncul 

sebagai rangkaian tindakan di dalam satu kelas: mulai 

dari dokumen perencanaan, pola penyampaian 

materi, bentuk partisipasi siswa, sampai pilihan 

penilaian. 
Kesenjangan penelitian ini terletak pada 

kebutuhan akan analisis mikro berbasis praktik kelas 

yang menghubungkan setiap indikator kompetensi 

pedagogik dengan mutu integrasi tematik. Kebaruan 

penelitian terletak pada pembedaan analitis antara 

kompetensi pedagogik formal-administratif dan 

kompetensi pedagogik substantif-integratif. Kompe-

tensi formal-administratif tampak melalui tersedianya 

RPP, penggunaan tema, pelaksanaan tahapan 

pembelajaran, dan pemberian evaluasi. Kompetensi 

substantif-integratif tampak ketika guru benar-benar 

menghubungkan konsep, mengaktifkan siswa, 

menggunakan media atau pengalaman konkret, serta 

menilai proses dan produk belajar secara utuh. 

Pembedaan ini penting agar evaluasi kompetensi guru 

tidak berhenti pada pemeriksaan dokumen. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan menganalisis bagaimana kompetensi 

pedagogik guru tampak dalam perencanaan, 

pelaksanaan, penggunaan sumber belajar, evaluasi, 

dan pengembangan partisipasi siswa pada 

pembelajaran tematik kelas V SD Negeri 03 Kempo. 

Penelitian juga mengidentifikasi kesenjangan antara 

pemenuhan administratif dan integrasi substantif serta 

kendala yang mempertahankan kesenjangan 

tersebut. 
 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus 

pada pemahaman secara mendalam mengenai 

kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik berdasarkan praktik yang 

berlangsung secara natural di kelas. Penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data 

yang kaya mengenai tindakan guru, respons siswa, 

serta dokumen pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Fokus penelitian tidak 

diarahkan untuk menguji hubungan antarvariabel, 

melainkan untuk mendeskripsikan bagaimana 

kompetensi pedagogik guru tampak dalam 
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perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan kendala 

pembelajaran tematik. 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 03 Kempo, 

Kabupaten Dompu. Lokasi ini dipilih secara purposif 

karena sekolah telah melaksanakan pembelajaran 

tematik pada kelas V dan memungkinkan peneliti 

melakukan observasi langsung terhadap proses 

pembelajaran. Pemilihan lokasi juga didasarkan 

pada temuan awal bahwa pembelajaran tematik 

telah berjalan, tetapi masih terdapat indikasi 

keterbatasan dalam integrasi antarmata pelajaran, 

variasi strategi pembelajaran, dan partisipasi aktif 

siswa. Dengan demikian, lokasi penelitian 

dipandang relevan untuk menggambarkan 

penerapan kompetensi pedagogik guru dalam 

konteks pembelajaran tematik di sekolah dasar. 
Informan penelitian terdiri atas satu guru kelas V 

sebagai informan utama dan tiga siswa kelas V 

sebagai informan pendukung. Guru dipilih karena 

memiliki peran langsung dalam menyusun 

perangkat pembelajaran, melaksanakan pembe-

lajaran, serta melakukan evaluasi hasil belajar siswa. 

Siswa dipilih sebagai informan pendukung untuk 

memperoleh perspektif mengenai pengalaman 

belajar yang mereka alami selama mengikuti 

pembelajaran tematik. Pemilihan informan dilaku-

kan secara purposif dengan mempertimbangkan 

keterlibatan langsung mereka dalam proses 

pembelajaran yang diamati. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara semi-terstruktur, dan doku-

mentasi. Observasi digunakan untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembe-

lajaran tematik, terutama terkait pembukaan 

pembelajaran, pengaitan materi dengan tema, 

penggunaan metode, interaksi guru dan siswa, 

pengelolaan kelas, dan bentuk evaluasi yang 

digunakan. Wawancara semi-terstruktur dilakukan 

kepada guru dan siswa untuk menggali informasi 

mengenai perencanaan pembelajaran, pelak-

sanaan pembelajaran, pengalaman belajar siswa, 

serta kendala yang dihadapi selama pembelajaran 

tematik. Dokumentasi digunakan untuk menelaah 

perangkat pembelajaran seperti RPP, bahan ajar, 

tugas siswa, dan dokumen pendukung lain yang 

relevan. 
Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. 

Pedoman observasi disusun berdasarkan aspek 

kompetensi pedagogik guru, yaitu perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik, pengelolaan interaksi belajar, dan 

evaluasi pembelajaran. Pedoman wawancara 

digunakan untuk memperoleh penjelasan lebih rinci 

dari guru dan siswa mengenai praktik pembelajaran 

tematik. Lembar dokumentasi digunakan untuk 

memeriksa kesesuaian antara dokumen peren-

canaan dan praktik pembelajaran yang diamati di 

kelas. 
Data dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi data, peneliti memilah data dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sesuai fokus pene-

litian. Pada tahap penyajian data, hasil temuan 

disusun dalam bentuk uraian deskriptif berdasarkan 

tema-tema utama, yaitu perencanaan, pelak-

sanaan, evaluasi, dan kendala penerapan kompe-

tensi pedagogik. Pada tahap penarikan kesim-

pulan, peneliti menafsirkan pola temuan dan 

menghubungkannya dengan konsep kompetensi 

pedagogik serta prinsip pembelajaran tematik. 
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari 

guru dan siswa, sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

dinyatakan kuat apabila informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber dan teknik menunjukkan 

kecenderungan yang konsisten. Prosedur ini 

dilakukan agar temuan penelitian tidak hanya 

bergantung pada satu sumber data, tetapi 

didukung oleh bukti yang saling menguatkan. 
Etika penelitian dijaga dengan menyamarkan 

identitas informan menggunakan kode tertentu, 

seperti G1 untuk guru dan S1-S3 untuk siswa. 

Penggunaan kode informan bertujuan menjaga 

kerahasiaan identitas narasumber sekaligus 

memudahkan pelacakan sumber kutipan dalam 

penyajian hasil penelitian. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh melalui proses 

observasi kelas, wawancara mendalam dengan 

guru dan siswa, serta analisis dokumen 

pembelajaran yang digunakan dalam pelak-

sanaan pembelajaran tematik. Proses analisis 

data dilakukan secara bertahap melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesim-

pulan. Berdasarkan proses analisis tersebut 

diperoleh beberapa tema utama yang meng-

gambarkan penerapan kompetensi pedagogik 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

di kelas V, yaitu: (1) perencanaan pembelajaran 

tematik, (2) pelaksanaan pembelajaran tematik 

di kelas, (3) evaluasi pembelajaran, serta (4) 

kendala dalam penerapan kompetensi 

pedagogik. 
 

Profil Informan Penelitian 

Informan penelitian terdiri dari satu guru kelas 

V sebagai informan utama serta beberapa siswa 

kelas V sebagai informan pendukung. Guru 

menjadi informan utama karena memiliki peran 

langsung dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran tematik di kelas. Sementara itu, 

siswa menjadi informan pendukung karena 

mereka merupakan pihak yang secara langsung 

mengalami proses pembelajaran yang dilak-

sanakan oleh guru. Untuk menjaga kerahasiaan 

identitas informan, peneliti menggunakan kode 
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informan sebagaimana disajikan pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 1. Kode Informan Penelitian 
 

Kode Informan 

G1 Guru kelas V 

S1 Siswa kelas V 

S2 Siswa kelas V 

S3 Siswa kelas V 
 

Kode informan tersebut digunakan dalam 

penyajian kutipan wawancara untuk memu-

dahkan identifikasi sumber data sekaligus 

menjaga kerahasiaan identitas informan. 

 

Tema 1: Perencanaan Pembelajaran Tematik 

Perencanaan pembelajaran merupakan 

tahap awal yang sangat menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Dalam 

konteks kompetensi pedagogik, kemampuan 

guru dalam merancang pembelajaran 

mencerminkan sejauh mana guru memahami 

kebutuhan belajar siswa serta mampu 

mengorganisasi materi pembelajaran secara 

sistematis. 

Berdasarkan hasil analisis dokumen 

pembelajaran serta wawancara dengan guru 

kelas V, diketahui bahwa guru telah menyusun 

perangkat pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran tematik. Perangkat 

tersebut meliputi penyusunan Rencana Pelak-

sanaan Pembelajaran (RPP), pemilihan metode 

pembelajaran, serta penentuan kegiatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tema 

pembelajaran. 

Guru menjelaskan bahwa sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, 

guru terlebih dahulu menyusun perencanaan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tema 

dalam buku tematik. 

“Sebelum mengajar saya membuat RPP 

terlebih dahulu sesuai dengan tema yang 

ada di buku tematik, kemudian saya 

menyesuaikan kegiatan pembelajaran 

dengan materi yang akan dipelajari oleh 

siswa.” 

(G1, Wawancara) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

guru telah memahami pentingnya perencanaan 

pembelajaran sebagai pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Penyusunan RPP menjadi langkah awal bagi 

guru untuk merancang alur kegiatan 

pembelajaran yang sistematis serta menentukan 

strategi pembelajaran yang akan digunakan. 

Hasil analisis dokumen pembelajaran juga 

menunjukkan bahwa RPP yang disusun oleh guru 

telah memuat beberapa komponen penting 

seperti tujuan pembelajaran, langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, serta penilaian 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

telah berupaya merancang pembelajaran 

sesuai dengan struktur perencanaan pembe-

lajaran yang berlaku. Namun demikian, hasil 

analisis dokumen juga menunjukkan bahwa 

integrasi antar mata pelajaran dalam 

perencanaan pembelajaran masih belum 

sepenuhnya optimal. Beberapa kegiatan pem-

belajaran masih menunjukkan bahwa materi 

dari berbagai mata pelajaran disajikan secara 

terpisah meskipun berada dalam satu tema 

pembelajaran. Hal ini juga diungkapkan oleh 

guru dalam wawancara yang menyatakan 

bahwa pengintegrasian berbagai mata 

pelajaran dalam satu kegiatan pembelajaran 

sering kali menjadi tantangan tersendiri. 

“Kadang memang agak sulit 

menggabungkan beberapa mata pelajaran 

dalam satu kegiatan pembelajaran, jadi 

biasanya saya menyampaikan materi satu 

per satu tetapi masih dalam satu tema.” 

(G1, Wawancara). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun guru telah memahami konsep dasar 

pembelajaran tematik, dalam praktiknya 

pengintegrasian berbagai mata pelajaran ke 

dalam satu kegiatan pembelajaran masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut. 

Integrasi antar mata pelajaran dalam 

pembelajaran tematik membutuhkan peren-

canaan yang matang agar berbagai konsep 

pembelajaran dapat saling terhubung secara 

logis dan mudah dipahami oleh siswa. 

 

Tema 2: Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

tahap implementasi dari perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung, 

diketahui bahwa guru telah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran tematik sesuai dengan 

tema yang telah direncanakan dalam 

perangkat pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran dimulai dengan kegiatan 

pendahuluan yang bertujuan untuk memotivasi 

siswa serta mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru berusaha menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif dengan 

memberikan pertanyaan pemantik yang 

berkaitan dengan tema pembelajaran. 

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru 

menyampaikan materi pembelajaran dengan 

menjelaskan konsep yang terdapat dalam buku 

tematik. Guru juga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya serta memberikan 

tanggapan terhadap materi pembelajaran 

yang sedang dipelajari. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan masih 

cenderung berpusat pada guru. Guru masih 
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lebih banyak menjelaskan materi pembelajaran 

sementara siswa lebih banyak berperan sebagai 

penerima informasi. Kondisi tersebut juga 

diungkapkan oleh beberapa siswa yang 

menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran 

lebih banyak didominasi oleh penjelasan guru. 

“Biasanya ibu guru menjelaskan dulu 

materinya, kemudian kami diminta 

mengerjakan soal yang ada di buku.” 

(S1, Wawancara) 

 

Siswa lain juga menyampaikan pengalaman 

yang serupa mengenai proses pembelajaran di 

kelas. 

“Kadang ada tanya jawab, tapi biasanya 

kami lebih sering mengerjakan soal dari 

buku.” 

(S2, Wawancara) 

 

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan pembelajaran masih lebih 

banyak berfokus pada penyampaian materi 

oleh guru serta penyelesaian tugas yang 

terdapat dalam buku pembelajaran. 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang bersifat eksploratif maupun 

diskusi masih relatif terbatas. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran 

tematik telah dilaksanakan, namun 

implementasinya masih memerlukan 

pengembangan agar kegiatan pembelajaran 

dapat lebih menekankan pada keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Tema 3: Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian 

penting dari kompetensi pedagogik guru karena 

melalui evaluasi guru dapat mengetahui sejauh 

mana siswa memahami materi pembelajaran 

yang telah disampaikan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru, diketahui bahwa 

evaluasi pembelajaran dilakukan melalui 

pemberian tugas serta latihan soal kepada 

siswa.  

“Biasanya setelah selesai pembelajaran saya 

memberikan latihan soal untuk mengetahui 

apakah siswa sudah memahami materi atau 

belum.” 

(G1, Wawancara) 

 

Latihan soal yang diberikan kepada siswa 

bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. Selain itu, guru juga melakukan 

evaluasi melalui kegiatan tanya jawab yang 

dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Meskipun demikian, hasil observasi 

menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran 

masih lebih berfokus pada penilaian hasil belajar 

siswa dibandingkan dengan penilaian terhadap 

proses pembelajaran. Guru lebih banyak menilai 

kemampuan siswa dalam menjawab soal 

latihan dibandingkan dengan menilai 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembela-

jaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksa-

naan evaluasi pembelajaran masih dapat 

dikembangkan lebih lanjut agar tidak hanya 

menilai hasil belajar siswa, tetapi juga 

memperhatikan proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. 

 

Tema 4: Kendala dalam Penerapan Kompetensi 

Pedagogik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

serta hasil observasi yang dilakukan selama 

proses pembelajaran, ditemukan beberapa 

kendala yang dihadapi dalam penerapan 

kompetensi pedagogik dalam pembelajaran 

tematik. Salah satu kendala utama yang 

dihadapi adalah keterbatasan waktu dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan beberapa mata pelajaran 

dalam satu tema. 

“Kadang waktunya tidak cukup untuk 

menggabungkan beberapa kegiatan 

pembelajaran dalam satu pertemuan.” 

(G1, Wawancara). 

 

Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa 

merancang kegiatan pembelajaran tematik 

yang benar-benar terpadu membutuhkan 

persiapan yang lebih matang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran tematik tidak hanya dipengaruhi 

oleh kompetensi pedagogik guru, tetapi juga 

oleh faktor-faktor lain seperti keterbatasan waktu 

pembelajaran serta kompleksitas dalam 

merancang kegiatan pembelajaran yang 

integratif. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik telah diterapkan dalam 

beberapa aspek penting pembelajaran, yaitu 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. 

Namun demikian, penerapan kompetensi 

pedagogik tersebut masih menghadapi 

beberapa kendala terutama dalam hal integrasi 

antar mata pelajaran serta keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan bahwa implementasi kompetensi 

pedagogik guru dalam pembelajaran tematik 

masih memerlukan pengembangan agar tujuan 

pembelajaran tematik dapat tercapai secara 

optimal. 

Pada aspek perencanaan pembelajaran, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah 

menyusun perangkat pembelajaran seperti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

digunakan sebagai pedoman dalam 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru telah memahami 

pentingnya perencanaan pembelajaran 

sebagai bagian dari kompetensi pedagogik. 

Menurut Mulyasa (2017), perencanaan 

pembelajaran merupakan salah satu indikator 

utama kompetensi pedagogik guru karena 

melalui perencanaan yang baik guru dapat 

merancang kegiatan pembelajaran yang 

sistematis dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Perencanaan pembelajaran yang baik 

akan membantu guru dalam menentukan 

tujuan pembelajaran, memilih metode 

pembelajaran yang sesuai, serta merancang 

kegiatan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. 

Meskipun guru telah menyusun perangkat 

pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi antar mata pelajaran dalam 

perencanaan pembelajaran tematik masih 

belum sepenuhnya optimal. Dalam beberapa 

kegiatan pembelajaran, materi dari berbagai 

mata pelajaran masih disampaikan secara 

terpisah meskipun berada dalam satu tema 

pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

implementasi konsep pembelajaran tematik 

masih belum sepenuhnya berjalan sesuai 

dengan prinsip pembelajaran terpadu. Menurut 

Trianto (2011), pembelajaran tematik 

menekankan pada keterpaduan berbagai mata 

pelajaran dalam satu tema sehingga siswa 

dapat memahami hubungan antara berbagai 

konsep pembelajaran secara lebih utuh. Oleh 

karena itu, perencanaan pembelajaran tematik 

seharusnya mampu mengintegrasikan berbagai 

mata pelajaran dalam satu kegiatan 

pembelajaran yang saling berkaitan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ananda dan 

Fadhilaturrahmi (2018) yang menunjukkan 

bahwa guru sekolah dasar masih mengalami 

kesulitan dalam merancang pembelajaran 

tematik yang benar-benar integratif. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa sebagian guru 

masih menyajikan materi pembelajaran secara 

terpisah berdasarkan mata pelajaran meskipun 

berada dalam satu tema pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi pembe-

lajaran tematik tidak hanya bergantung pada 

kurikulum yang digunakan tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pedagogik guru 

dalam merancang pembelajaran yang terpadu. 

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru telah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran tematik 

sesuai dengan tema yang telah direncanakan. 

Guru memulai pembelajaran dengan kegiatan 

pendahuluan yang bertujuan untuk memotivasi 

siswa serta mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan tersebut menunjukkan 

bahwa guru telah berupaya menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif bagi siswa. 

Namun demikian, hasil observasi 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

yang digunakan masih cenderung berpusat 

pada guru. Guru masih lebih banyak 

menjelaskan materi pembelajaran sementara 

siswa lebih banyak berperan sebagai penerima 

informasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran masih belum optimal. Dalam 

pembelajaran tematik, keterlibatan aktif siswa 

sangat penting karena pendekatan 

pembelajaran ini menekankan pada 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

Menurut teori konstruktivisme, proses 

pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa 

terlibat secara aktif dalam membangun 

pengetahuan mereka melalui pengalaman 

belajar (Piaget, 1972). Pembelajaran yang 

bersifat aktif memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi ide, berdiskusi, serta mengem-

bangkan pemahaman mereka terhadap konsep 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu 

menggunakan berbagai strategi pembelajaran 

yang mampu mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Darling-

Hammond et al. (2017) yang menunjukkan 

bahwa kualitas kompetensi pedagogik guru 

memiliki hubungan yang erat dengan kualitas 

proses pembelajaran yang terjadi di kelas. Guru 

yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik 

cenderung mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif serta mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif. 

Pada aspek evaluasi pembelajaran, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru telah 

melaksanakan kegiatan evaluasi untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. Evaluasi pembelajaran dilakukan 

melalui pemberian latihan soal serta melalui 

kegiatan tanya jawab yang dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru telah berupaya 

melakukan penilaian terhadap hasil belajar 

siswa. 

Namun demikian, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran 

masih lebih berfokus pada penilaian hasil belajar 

dibandingkan dengan penilaian terhadap 

proses pembelajaran. Padahal dalam pembe-

lajaran tematik, penilaian tidak hanya dilakukan 

terhadap hasil belajar tetapi juga terhadap 
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proses pembelajaran yang dialami oleh siswa. 

Menurut Susanto (2016), penilaian dalam 

pembelajaran tematik seharusnya mencakup 

penilaian terhadap aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

perkembangan belajar siswa. 

Selain aspek perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran, penelitian ini juga 

menemukan beberapa kendala dalam pene-

rapan kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran tematik. Salah satu kendala yang 

dihadapi adalah keterbatasan waktu dalam 

melaksanakan pembelajaran yang mengin-

tegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu 

tema pembelajaran. Selain itu, guru juga 

menyampaikan bahwa merancang kegiatan 

pembelajaran tematik yang benar-benar 

terpadu membutuhkan persiapan yang lebih 

matang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa imple-

mentasi pembelajaran tematik tidak hanya 

dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik guru 

tetapi juga oleh berbagai faktor lain seperti 

keterbatasan waktu pembelajaran serta 

kompleksitas dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang integratif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuni (2019) juga menun-

jukkan bahwa pelaksanaan pembe-lajaran 

tematik di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai kendala yang berkaitan dengan 

perencanaan pembelajaran serta keterbatasan 

waktu pembelajaran di kelas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 

guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah 

dasar. Guru yang memiliki kompetensi peda-

gogik yang baik akan mampu merancang 

pembelajaran yang lebih sistematis, melak-

sanakan pembelajaran yang lebih interaktif, 

serta melakukan evaluasi pembelajaran secara 

lebih komprehensif. Oleh karena itu, pengem-

bangan kompetensi pedagogik guru perlu terus 

dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran 

tematik di sekolah dasar dapat berlangsung 

secara lebih efektif dan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di 

kelas V sekolah dasar telah tampak pada tiga 

aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran. Guru telah 

menyusun perangkat pembelajaran, melak-

sanakan kegiatan belajar sesuai tema, serta 

melakukan evaluasi melalui latihan soal dan 

tanya jawab. Namun demikian, penerapan 

kompetensi pedagogik tersebut belum sepe-

nuhnya optimal karena integrasi antarmata 

pelajaran masih terbatas, pembelajaran masih 

cenderung berpusat pada guru, dan keter-

libatan aktif siswa belum berkembang secara 

maksimal. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa keterbatasan waktu pembelajaran dan 

kesulitan merancang kegiatan tematik yang 

benar-benar integratif menjadi kendala utama 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik. 

Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru 

berperan penting dalam keberhasilan pembe-

lajaran tematik, tetapi masih memerlukan 

penguatan agar proses pembelajaran menjadi 

lebih integratif, partisipatif, dan bermakna bagi 

siswa. 

 
B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, guru 

disarankan untuk terus mengembangkan 

kompetensi pedagogiknya, terutama dalam 

merancang pembelajaran tematik yang mampu 

mengintegrasikan berbagai mata pelajaran 

secara lebih utuh dan menggunakan strategi 

pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif 

siswa. Sekolah juga perlu memberikan dukungan 

melalui pendampingan akademik, pelatihan, 

atau forum berbagi praktik baik agar guru lebih 

siap mengembangkan pembelajaran tematik 

yang integratif. Selain itu, penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan lebih banyak informan 

dan konteks sekolah yang lebih beragam agar 

diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 

kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik di sekolah dasar. 
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